BERBAKTI PADA ORANG TUA YANG SUDAH TIADA
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Hadirin sidang Jumat Rahimakumullah,

\._Lw\_g

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai
manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta
keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga Kita
bisa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu bersyukur kepadaNya amin.
Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad
Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin.

Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah
Kita senantiasa meningkatkan ketagwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar tagwa
dengan berusaha menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya;
memperbanyak berbuat baik, serta senantiasa menjaga nikmat yang telah Allah berikan kepada kita
sekalian.

Sidang Jumat Rahimakumullah,

Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, BERBAKTI
PADA ORANG TUA YANG SUDAH TIADA.

Seorang anak memang seharusnya berbakti kepada orang tuanya sampai akhir
hayatnya. Sehingga bisa diartikan bahwa berbakti sampai orang tua masih hidup dan
meninggal serta sampai sianak meninggal dunia. Menjadi tidak harmonis dalam keluarga
jika seorang anak tidak mau berbakti kepada orang tuanya karena orang tuanya sudah
memberikan kehidupan dengan air susu dan makanna serta kasih sayang yang luar bisa
dan tidak bisa dihitung dengan alat secangih apapun.

Islam mengajarkan pentingnya berbakti kepada orang tua. Ibu dan ayah adalah alasan kita
bisa hadir di dunia ini dan sumber utama dalam membentuk kita menjadi pribadi yang baik, baik
secara agama maupun akhlak. Hal ini ditegaskan dalam banyak ayat Al-Qur'an dan hadits, di mana
Allah swt dan Rasulullah mewajibkan kita untuk berbakti dan berbuat baik kepada orang tua.

Kewajiban berbakti kepada orang tua ini merupakan wujud rasa syukur Kita atas segala kasih
sayang dan pengorbanan yang telah mereka berikan. Sejak kecil, orang tua mencurahkan perhatian
dan mendidik kita dengan penuh kesabaran. Mereka berupaya menanamkan nilai-nilai agama dan
moral agar kita bisa menjadi manusia yang bermanfaat. Kewajiban berbakti pada orang tua
tercantum dalam Q.S Al-Isra’ ayat 23;
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Artinya: “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya,
serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik." QS. AL-Isra/17: 23

Ketika orang tua sudah meninggal, apa yang bisa dilakukan oleh seorang anak untuk orang
tuanya sehingga bisa dikatakan anak yang berbakti?. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan
diantaranya :

Pertama,: Mendoakannya Yang Terbaik,

Doa merupakan satu komunikasi seorang hamba dengan Tuhannya untuk meyampaikan dan
harapan untuk suatu harapan tertentu. Doa juga merupakan salah satu jalan serta pola yang harus
dipahami manusia berposisi sebagai hamba. Adanya doa merupakan moment yang dapat
menyadarkan manusia untuk selalu mengingat Allah sebagai tempat meminta ampunan dan
pertolongan.

Sebagai seorang anak tentunya berharap orang tuanya baik yang masih hidup ataupun sudah
meninggal berharap mendapatkan kebahagiaan, keselamatan, kenikmatan dana ketenangan dalam
kehidupannya baik didunia maupun diakhirat. Ketika mereka sudah meninggal masih bisa dilakukan
bakti kita sebagai anak untuk mereka dengan memanjatkan doa kepada Allah agar harapan kita
membahagiakan mereka bisa terwujud dengan memanjatkan doa. Hal ini sesuai dengan perintah
Allah dalam al-Qur’an:
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“Berdoalah, Ya Allah, berilah rahmat kepada mereka (kedua orang tua), sebagaimana mereka
merawatku ketika kecil.” (QS. Al-lsra: 24)

Kedua, Memohonkan Ampunan Segala Dosanya

Dalam Kehidupan agama Islam, terdapat pemahaman bahwa tidak ada manusia yang tidak
memiliki dosa, manun bukan berarti harus berbuat dosa, namun berusaha untuk memohon ampun
kepadaNya agar dapat bersih seperti bayi yang dilahirkan ibunya. Kesadaran memiliki dosa
merupakan hal yang penting agar terkontrol untuk tidak membuat Kembali sehinga tetap bersih dari
segala dosa dan noda.

Menyadari bahwa setiap orang memiliki dosa maka boleh jadi orang tua yang sudah
meninggal juga memiliki dosa yang belum diampuni. Untuk itu sebagai anak yang ingin sellau
berakti kepada orang tua, alangkah baiknya jika masih berusaha maksimal dan ikhlas untuk
memohonkan ampun keada Allah atas dosa-dosa yang mungkin masih dimiliki oleh orang tua yang
sudah meninggal. Hal ini sesuai denga hadists Rasulullah shalallahu alaihi wasallam:
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Sesungguhnya ada seseorang yang diangkat kedudukannya di Surga kelak. la pun bertanya,

“Bagaimana hal ini?” Maka dijawab: “Lantaran istighfar anakmu untukmu. (HR. lbnu
Majah)

Ketiga, : Bersedekah Untuk Orang Tua

Bersedekah atau berbagi kepada sesama dari apa yang kita punya untuk diberikan kepada
orag lain dengan niat pahala kebaikan diberikan untuk orang tua yang telah meninggal bisa dikatakan
sikap berbakti kepada orang tua. Sedekah yang dilakukan atas nama orang tua akan mengalirkan
pahala kepada keduanya, sehingga meringankan beban dan mejadi amal ibadah di alam akhirat.



Sejatinya, bersedekah atas nama orang tua merupakan wujud nyata dari rasa cinta dan kasih sayang
anak.

Dengan bersedekah, anak tidak hanya membantu orang tua mereka, tetapi juga membantu
orang lain yang membutuhkan. Hal ini menunjukkan bahwa anak tersebut telah meneruskan
kebaikan orang tuanya dan meneladani nilai-nilai luhur yang diajarkan. Adapun bentuk sedekah atas
nama orang tua dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti menyumbangkan uang ke masjid,
panti asuhan, atau lembaga sosial lainnya. Selain itu, sedekah juga dapat dilakukan dengan
memberikan bantuan secara langsung kepada orang yang membutuhkan, seperti fakir miskin, anak

yatim piatu, atau korban bencana alam. Rosululloh bersabda:
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“Ibuku mati mendadak, sementara beliau belum berwasiat. Saya yakin, andaikan beliau sempat
berbicara, beliau akan bersedekah. Apakah beliau akan mendapat aliran pahala, jika saya
bersedekah atas nama beliau?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Ya.
Bersedekahlah atas nama ibumu.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Dalam hadis yang lain, dari Ibnu Abbas radhiallahu ‘anhuma, bahwa ibunya Sa’d bin Ubadah
meninggal dunia, ketika Sa’d tidak ada di rumah. Sa’d berkata,
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“Wahai Rasulullah, ibuku meninggal dan ketika itu aku tidak hadir. Apakah dia mendapat
aliran pahala jika aku bersedekah harta atas nama beliau?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
menjawab, “Ya.” (HR. al-Bukhari)

Keempat,: Menjalin Silaturrahmi dengan Teman Baik Orang Tua.

Ketika orang tua telah wafat maka banyak handai tolan orang kita yang sedikit demi sedikit
mulai memuduar rasa kekeluargaan dan kedekatannya. Banyak sebab yang dapat mempengaruhi
mengapa hal ini terjadi, boleh jadi karena sudah tidak ada ikatan bisnis atau transaksi sejenisnya,
bisa jadi sudah tidak ada yang dapat mengikat kedekatan secara keuangan dan lain sebagainya.
Intinya teman dekat dan handai taulan orang tua yang sudah meninggal sudah tidak kuat ikatan
kekeluargaannya.

Dalam rangka menguatkan tali persaudaraan dan pertemanan dengan sahatan dan teman
almarhumorang tua kita, maka perkuatlah silaturrahmi dengan mereka agar orangtua kita merasakan
adanya kebaikan dengan silaturrahmi yang dilakukan. Mengapa? Karena sangat mungkin sahabat
dan teman orang tua kita akan memberikan nasihat-nasihat yang baik dan memberikan cerita-cerita
kebaikan tentang orang tua kita sehingga bisa menjadi pelajaran dan pijakan kita dalam bertindak
menjalani kehidupan ini. Hal ini sesuai dengan hadist nabi:
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“Sesungguhnya, termasuk sebaik-baik berbakti adalah menyambung hubungan keluarga
kepada kenalan baik ayahnya setelah meninggal dunia.” (HR. Muslim no. 2552).

Kelima, : Berkirim Pahala Kebaikan

Setiap orang dalam hidupnya berharap mendapatkan kebaikan, baik dari manusia yang lain
maupun dari Allah swt. Dalam kehidupan kita ada namanya hukum kausalitas atau hukum
kebalikan, maksudnya adalah jika kita berbuat baik maka akan dibalas dengan kebaikan yang sama.



Dalam berbuat baik yang dilakukan manusia, Allah akan membalas dengan 10 kebaikan(QS. A-
An’am/6 : 160) bahkan akan memberikan 700 kebaikan (QS. Al-Bagarah/2: 261)

Sebagai bentuk bakti anak kepada orang tua masih dapat dilakukan walau orang tua sudah
meninggal. Apa yag bisa dilakukan? Bisa dengan membaca Al-Qur’an yang pahalanya untuk orang
tua, berjariah atas nama orang tua, berkurban atas nama orang tua dan lain sebainya aslakan masih
punya nilai kebaikan atau pahala bisa disampaian untuk orang tua. Jadi Allah tidak membatasi bakti
anak kepada orang tua hanya ketika masih hidup, namun juga sampai telah meninggal dan kita masih
hidup Allah berfirman:
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“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucuk mereka mengikuti mereka dalam
keimanan, Kami hubungkan anak cucuk mereka dengan mereka, dan Kami tidak mengurangi
sedikitpun dari pahala amal mereka... ”. (QS. At-Thur: 21).

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah,

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita bisa lebih memahami kehidupan dunia dan
akhirat agar seimbang antar keduanya sehingga akan dapat lebih mendekat kepada Allah swt
sehingga berusaha melakukan sikap berbakti kepada orang tua wlaupun sudah meninggal dengan
melakukan beberapa hal dibawah ini :

1) Mendoakannya Yang Terbaik

2) Memohonkan Ampunan Atas Segala Dosanya

3) Bersedekah Untuk Orang Tua,

4) Menjalin Silaturrahmi dengan Teman Baik Orang Tua,

5) Berkirim Pahala Kebaikan.

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa dan
merenungi kehidupan yang silih berganti agar mendapatkan rahmaNya sehingga kita mendapatkan
magam atau posisi yang tinggi dimata Allah dan Manusia. amin amin ya Robbal “aalamiin
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